REPUBLIK INDONESIA

PERSETUJUAN
ANTARA
PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
DAN
PEMERINTAH REPUBLIK ISLAM AFGHANISTAN
MENGENAI

PEMBEBASAN VISA BAGI PEMEGANG PASPOR DIPLOMATIK DAN
PASPOR

DINAS

Pemerintah Republik Indonesia dan Pemerintah Republik Islam Afghanistan,
selanjutnya disebut sebagai “Para Pihak”;

MENIMBANG hubungan persahabatan antara kedua negara;

BERHASRAT untuk lebih memperkuat hubungan tersebut, secara timbal balik,
dengan memfasilitasi izin masuk warga negara Republik Indonesia dan warga
negara Republik Islam Afghanistan ke wilayah negara masing-masing;

SESUAI dengan hukum dan peraturan perundang-undangan yang berlaku di
masing-masing negara;

TELAH MENYETUJUI hal-hal sebagai berikut:

PASAL 1
PEMBEBASAN VISA

Warga Negara Republik Indonesia atau Warga Negara Republik Islam
Afghanistan, pemegang paspor diplomatik atau paspor dinas yang sah, wajib




tidak dipersyaratkan untuk memperoleh visa untuk masuk, singgah, dan tinggal
di wilayah negara Pihak lainnya untuk suatu jangka waktu yang tidak melebihi
tiga puluh (30) hari terhitung sejak setiap tanggal masuk.

PASAL 2
MASA BERLAKU PASPOR YANG SAH

Masa berlaku paspor dari warga negara salah satu Pihak wajib sekurang-
kurangnya enam (6) bulan sebelum memasuki wilayah Pihak lainnya.

PASAL 3
PEMBATASAN VISA

Pemegang paspor yang sah dari salah satu Pihak sebagaimana dirujuk dalam
Persetujuan ini dapat masuk dan keluar dari wilayah negara Pihak lainnya di
setiap titik yang diizinkan untuk maksud tersebut oleh pihak imigrasi yang
berwenang, tanpa pembatasan apapun kecuali di tempat-tempat yang ditentukan
bagi syarat-syarat keamanan, migrasi, bea cukai dan persyaratan kesehatan
serta persyaratan lainnya yang secara hukum diterapkan kepada pemegang
paspor diplomatik dan paspor dinas.

PASAL 4 ‘
VISA BAGI ANGGOTA MiISI DIPLOMATIK DAN KONSULER

. Warga Negara Republik Indonesia pemegang paspor diplomatik atau paspor
dinas Indonesia yang sah dan ditugaskan sebagai anggota misi diplomatik
atau konsuler Republik Indonesia di dalam wilayah Republik Islam
Afghanistan, termasuk anggota keluarga mereka, wajib mendapatkan visa
masuk yang sesuai dari Kedutaan Besar Republik Islam Afghanistan di
Jakarta.

. Warga Negara Republik Islam Afghanistan pemegang paspor diplomatik atau
paspor dinas Afghanistan yang sah dan ditugaskan sebagai anggota misi
diplomatik atau konsuler Republik Islam Afghanistan di dalam wilayah
Republik Indonesia, termasuk anggota keluarga mereka, wajib mendapatkan

- visa masuk yang sesuai dari Kedutaan Besar Republik Indonesia di Kabul.

PASAL §
HAK PIHAK YANG BERWENANG

. Persetujuan ini tidak membebaskan warga negara salah satu Pihak dari
kewajiban untuk menghormati hukum dan peraturan perundang-undangan
negara Pihak lainnya saat memasuki wilayah negara Pihak tersebut, termasuk




namun tidak terbatas pada hukum dan perundang-undangan mengenai
masuk, tinggal dan keluarnya orang asing.

. Persetujuan ini tidak akan mempengaruhi hukum dan/atau perundang-
undangan yang berlaku di kedua negara berkaitan dengan keamanan internal
dan masuk, tinggal atau pergerakan orang asing.

. Para Pihak berhak untuk menolak memberikan izin masuk atau
memperpendek masa tinggal setiap orang yang berhak atas pembebasan visa
dan fasilitas-fasilitas berdasarkan Persetujuan ini apabila orang tersebut
dianggap tidak diinginkan.

PASAL 6
PENANGGUHAN

. Salah satu Pihak dapat menunda sementara waktu Persetujuan ini baik
seluruhnya maupun sebagian, dengan alasan keamanan nasional, ketertiban
umum atau kesehatan masyarakat.

. Pemberlakuan dan pengakhiran dari Penangguhan Persetujuan ini
sebagaimana dimaksud pada ayat 1 Pasal ini harus segera diberitahukan
kepada Pihak lainnya secara tertulis melalui saluran diplomatik.

PASAL 7
CONTOH DAN PENERBITAN PASPOR ATAU DOKUMEN PERJALANAN

. Pejabat yang berwenang dari Para Pihak wajib saling bertukar, melalui
saluran diplomatik, contoh-contoh paspor diplomatik dan dinas yang sah
mereka dalam jangka waktu tiga puluh (30) hari setelah penandatanganan
Persetujuan ini.

. Dalam hal pengenalan paspor diplomatik dan dinas baru, serta modifikasi
terhadap yang telah ada, pejabat yang berwenang Para Pihak wajib saling
memberitahukan secara tertulis, melalui saluran diplomatik, mengenai setiap
perubahan tidak lebih dari tiga puluh (30) hari sebelum pengenalan resminya.

. Dalam hal warga negara dari salah satu Pihak kehilangan atau rusak paspor
diplomatik atau paspor dinasnya di wilayah Pihak lainnya, ia wajib
memberitahukan kepada pejabat berwenang di negara Pihak yang menerima
untuk tindakan selanjutnya. Misi diplomatik atau kantor konsuler yang
bersangkutan wajib menerbitkan paspor atau dokumen perjalanan baru
kepada orang yang dimaksud dan memberitahukan pejabat yang berwenang
dari negara penerima.




PASAL 8
PENYELESAIAN SENGKETA

Setiap sengketa antara Para Pihak mengenai penafsiran atau penerapan dari
Persetujuan ini wajib diselesaikan secara damai melalui konsultasi atau
perundingan.

PASAL 9
PERUBAHAN

Persetujuan ini dapat diubah atau direvisi setiap waktu melalui kesepakatan
bersama secara tertulis oleh para pihak. Perubahan atau revisi tersebut wajib
mulai berlaku pada tanggal yang ditentukan oleh Para Pihak dan merupakan
suatu kesatuan dari Persetujuan ini.

PASAL 10
MULAI BERLAKU, JANGKA WAKTU DAN PENGAKHIRAN

. Persetujuan ini mulai berlaku tiga puluh (30) hari sejak tanggal penerimaan
pemberitahuan terakhir secara tertulis dimana Para Pihak saling
memberitahukan, melalui saluran diplomatik, bahwa semua persyaratan untuk
mulai berlakunya Persetujuan ini, sebagaimana tercantum dalam masing-
masing perundang-undangan nasionalnya telah dipenuhi.

. Persetujuan ini tetap berlaku untuk jangka waktu 5 (lima) tahun dan dapat
diperpanjang untuk jangka waktu 5 (lima) tahun berikutnya dengan
kesepakatan bersama secara tertulis, kecuali salah satu Pihak memutuskan
untuk mengakhiri Persetujuan ini dengan pemberitahuan secara tertulis
kepada Pihak lainnya, melalui saluran diplomatik, setidak-tidaknya 6 (enam)
bulan sebelum tanggal pengakhiran yang diinginkan.

SEBAGAI BUKTI yang bertanda tangan di bawah ini, telah menandatangani
Persetujuan ini.




DIBUAT di Bali, Indonesia pada tanggal 9 bulan November tahun 2012 atau
sama dengan tanggal 19/8/1391, rangkap dua, masing-masing dalam Bahasa
Indonesia, Pashto, Dari, dan Bahasa Inggris, semua naskah memiliki kekuatan
hukum yang sama. Dalam hal terjadi perbedaan penafsiran, naskah Bahasa
Inggris wajib berlaku.

NTUK PEMERINTAH UNTUK PEMERINTAH
INDONESIA REPUBLIK ISLAM AFGHANISTAN

. DR. ZALMAI RASSOUL
MenterWar Negeri Menteri Luar Negeri




REPUBLIK INDONESIA

S ) 9ga> L i gail
9
Cay ) 56> (bl (liilal 3
J‘J‘)\J’éo_@\@‘&glﬂ.ﬁJcsngAﬁJSJJJJQJwQ&.A.‘SJ\@h&éd@ujﬁﬂj.\

SA dugyy A o Al g)sean Lol o gh Glga (5 seen (peShal LIS o
fgapl aali 4y 55l 55

o s shxi (S aly 4y 550 )} Allius 53 03 93 50 3 Fie S 53500 558 550

S 0903 (o> N o A e 5o Lnsat 3 ) 5 s (peBlud LA
423 0y slg gl 4y gl 5 saelaly s (S g da dr mae )l 5 Sy sl iy
‘S gasa Y Slds

(ans oyt 55 )i 5] il g8 038 s 53l en 50

35 So S U ¥ 4

odba (g gal
Cuflaa g a9 9
AL Saila gl a5 S5 4ae 5isilsd sosean (oDl G o ) (g seen T gl
aln Loy madt A, Ve A s el 35 g sl Gy Gk
AL 4 lwal s 530 U slase st b o Cu il g g (S A

odla 4k g3
03 ga JLie) 3 ) ganidy
A3 lisH 5 (S epgla A e o aleage el > Gy 3 5 89 0 1A e D
S e 7ot ol ecsail g

odla day y3
Cud gaaea (g 349 2
A ld o 20 VS Sl Comly g el 0 lsa g8 2 i) o Al I e
JSG ol (A ge saan 215 Al SIs s g3 ) Conlee 3 (o (S 6ld a4 (Souds
c@h\dﬁ‘\_&.&}lﬁﬂJ%\Q&Aﬁdga‘,meﬁdﬁ#c‘é‘,d}ﬁ

1




G4 2 Gl e 5 b sh s s e la Al S Re D8 55 L ) (S eSS sales
Y eula b gl Ay ey gy 936S o saih Syl G galy Gk gl Silaslun 248
g

oala daygld
0309 0y Al shgaba (Agud g8y 98 gSila plusa 3
29 el (o (s S 4 G e Lowisal 3 0S4 52 3 sipS oy ]
3 S Cusgan el 4y GLiladl & ) (gl D) ganly el 3 L Sile sl o i g
S A8 554y (555 IS (5 2 3 (S Ty ygale (J5uiS by Sila slans 43 ) ggan 3 by i 5
435 O i o Al ga (g gean (el lilad) 3 (S U S 4 A S s A W)l ey e
B L BITE TP ERICE-

@2 854 Qg g sean (pedud Liladl 5 5S4y 5 2 3 oS s 0 2
3 S s 4y Lol o b gl Camdy Ciead 0 L Siilagluy Sl 5 el o
4 SsSIS E 0 (S Cusebe (JeiS b Siile sl 49 Gy gpan (Dl 3 liiladl
433 jlh 3 Al (g seen Limigait 3 S iS4y 2 5 s MUY g gsd J S 485

BN S s A s M

odla dadiy
RUSRATSE
3 sl 3 eSS A A4S oA 1a Ly aalS g Sl g a atalal gl 1
SO D i ed gana (55 (50 A US4 S e ol S a3 ) (Pasms) (HaRa
(55 (o 43 442 Ll 1 4l Jlgile 5 3 i)

S Sl e deda d sliper 3 o) Culdd (580 sigalgea g 2 ala ) E 2
(S 40 ) 53l gl 8 ) Gl e 939 ) 5 Sle s e 25

G (S Sl Bl g g0 4y 2 43R giilul gHg gl sy S eSS 3
o Jla) (51 3 0 )l S (550503 (2 N B (50 3 Sl S A 43S Apslladli g
(G AS g glasaiddan 3 ab Ly 5l 5S4 )

MLAM‘.);‘ui
s
il b g alat dele ccuial o 2 A3 eSSl 4B ge (600 S5 gV S TR g e 1
SEBRIAS S A il A8 e pla 4y Gy p s LGe
NS (Sl 81y gl 4 oale (530 (o 0 4y Ad o) Aail Lo gilalad) e o 2
e JUSos gAMbl 5 Y Sl slun Al 45 g ) 5! Jlie 0 ok g 43 2l (50 (5 98




oala da g 9)
A g0 gl 3 < jlhusa 3 g} gl 3 gy

Fos Ve gy 433 SOy s Sl ddilge a0 3h s ls i) ssla 0

S S AT o pu dr Al gy (Kisa 5isi)sply s ) Silaslin din 3 (S E 4

o Salagloy gl 4 0o b gl isipamly o5 Slagliy b ek s sosr S 2
1o bl (s ole i) sslsn 5150 3 5 el ARl gla p S (S s el et
S (Gl a3 o 5 SUs R U (S 4 43R Oy Dl a0 Y Silesln
gmlsoa i (Misr g5 S amly 3 il gy Ay T 4R

gy did ol ol Sailelin b it 0 2 68y 2 iR 2 ssr S 3
40 Sl e s a4 S 3ol S 5080 B S Sy S eosla 4l o
A g Al uid gl SUA s oaig ) (508 o i lall a3V A S5 S
Sy eig ) a8 3 gl i Goflue 2 by o Gl 658 0 5 S5 s
SB

oala 4l
Juad gh Ja g i

il ) AT 658 (S slasS Gl she b5 4y SOV 4B ge (50 0 Fie S 5slsa 3 s s AS

ol ol gl da s Y Al 5 9de Sl ) 55 503 3 Al 5 (o3

odla dag
Jans
(S S Al ga (534 (S D5 o 4y 25 S o (g Sap IS s gl o g 4y slsR
A sl g3 3 (o> i op 4y (S by o) Adshaat oy (S0 pu S ATS Ly ) 4idal ) Jpaad
ow&ﬁéjjawﬁﬁ@ﬂé\fgaaq\JJ\%_&‘_‘QSQUA,;L_!c%_.&d‘;\j&,_‘g‘))l
EE

odla Aandd
MJ‘OJJAch.;IEU
éwg@u'sgﬁﬁswjg;m)}dmj_)}é)}%4__1;5\_)1435\‘,&\3 1
3 Sl Al ga (63 3 (o s A (2 S0y o sY Sl s By m sl
.‘é.a::bdﬂl_i‘édgﬁby)ﬁaj‘,jd}s‘JJL?@ghjﬁ"J\JLQ"JAL;AU;!J\DJEJJJJ;\M\J




3 S 4l ga (g .\bihﬁ@)@.}ﬁﬂ}ﬁﬁlﬁb}dd}i}ﬁbJe_ﬁ_jﬁé\}.o\a 2
Cut gy 4aid 3 Cuabl aali (62 2485 S 4y oail 55 Aoy T 43R i 4l slaeaia
(Euadiojlyal 558 55503 J g Sile sl Ay dy Sl 4B 5e 1 5 g A Ay

S8 g a1 a Al gigilgn gl s oo SN356S Sl (oY oy (Al sS4y el e (500
.@Aqﬁ@y@@@\yb@j%h

Gl s 29 GaY VY 0 adisd JANIPTSIT) 2 (S i 50 4y Sl il a1y
305 (@l 5l (ol gl ¢ A5 ‘Lfﬁ“-’é(-/,,]d\"‘-’d)l Oass 0 s (563 4
S ol A Sl 4B e 33 s 4S5 J\-uc* Ohd 5 st Ui (o 603 (595 0 pu i

(83 s shie 3 (e ol g3 (o AT] ) DA B S

oA Ay ) g (padlaal (a3 | od Al Cy

2209 U e 9

dam (ol Sy ) S Gl (5 e Sl




REPUBLIK INDONESIA

dolLii 83 g
oL
Laadgddl gosgnx 092
$
OLludLadl odwl s)yoga> 0390
Sadsy wliw sla O)eswl Gudol> sl 309 @3990 0

ool sosganr  Odsd s LosaiadSl gosesr O
Ao licisl g0 ol 0 dxo o4 G2l O 4SS O Bw s Ladl
fuigdae odnals (Gadsb)
Eo4mS 50 Ou derse Uwgd holgy wlel o
sUieyy bty ol o dzpe agsds ol B dolo
gy glasl Sy slom 1)y s cJHadllo a2y
0o Lojuigdsl gysenr adgy 5 LIRSl el ) senn
figlal pal b dbgoye gle HelsS
3o fdabyaye sla HedS olBLS Ol)yde 5 gDl ed Golhe
P50 gy o) g3 Jod )l s

Jgl ool

320 &9y
ool sosenr Lo LojaSguasl segar glaSt 51 easdd
P B U R U R e Oygywly Jols 4S8 O Uiw s Laal
g sosas @358 oxas 4o ds0s 25 51 Jsy (30)
cAy S Oy gy 8 uSy gy s 0 oo Ll

pYod ool

Oytwly Hliel O

3 25y 1 Jad gudyb e LSt onds oy ebaw 0) e
stylts ol (6) g odo gl J3! d> doly 8 usS g el d
cab o ) bdeld




—_

| pow o3l

309 COdgdxn
Slade ! glyls  awdsd 5 wlaw sle Oysawly gulols>
DHbS gyl B 4y Oogdxs S (o LSl sdae G byb
OV dade e 4 Sl dhdS 4 Loy JFo pSousy gl
pa) caolas 3 hw Ol odd e pMed Olaelie dyb
Lo 5 adlagy ,SyaS copalgn oSl ol yde 4557
Cogw Al ddy vy gl OSSOl ) yie yolw

polg> ool

Aussd s wbis gl Suinled o g

Jols S LojasydSl gosgar  glaSl 51 euxsT L
Gaxn g 039 Sold Loy wliwe HbLdel gl)ly SHewly
00 Lodaia il s Hwded s wliw Sl sas
Jesad 4o cWadue blaft (UwOLRS ol ) sgar
oybiw HI 1,5 S dye0 slios ld Jaeld lac
o led adloys LHyLI Ho gLlhwsladl oMl s sga>
Jols 45 LS Lasdl o odw! sysgas> glLasl 31 suxsT L2
oy g 0o Guws Loy wbie pladel glyly O)epwly
QLS Ladl odwl gysgar wldsd 5 wliw [ Siolal gae
glas! Jsad 4o cadgdus LGbled Lojudeddl gysgar )
$oogor oyliw HI 1 5Ld JLad syee glioy Ol Jaslo
c T e sy JoLS o LojaSg s

pri ool

> Jlasl

by gmudyb 3 U aae gl 4eliiidl g0 o .1
O dgug plSde o )80 b ol e g gl sl cole
L beaye olyyde 5 a5l ed Jsad 4 HedS T g yald
O lw e dlra e >3 zapF g Qael Bl D4y
bgyye dbls ol yydie Ly g Galgd aolibigslgo (ol .2
OS>y Jaw Ol dledgyy Lo g HeadS g0 AFTo codel 4
oyl el Sl Ty e ) Ls
WSSy gy eyl ane bedxe dexo 1) G () bk L3
0=l ot OMagws ol g 1hog @3y S phS S)se para
oyl OF 4 caled oglhe LS ool dSw!l 4 eliiddl g
0l 5sS Lo g dgdxo 1) sy Ol 8l Sue Lo g daud by D4y
o) lw 4S5




o=l slozt Bse  Wletiae oudyb 51 dose W1
pbhie do cadal 4 beoye J¥ ol 1)y 4liiidl g
Do dudes 4o Lewd Ly 488 o Sas ablagy Loy 4sle
oyl
Jal Q181 Ly )y oo Olelddl Gwd Loy dlLas! .2
Db o o Sleshyos golxe HI gdse 4 Lol edle (ol
g 031y edbl Joliw
pids ool

Oydlus dUWI g Oygtwly yodo 4 g0
O Dy 30 wus 5o ol Gudab e olelie L1
o larw Opspely gle el 4nlilidlse o) glasl Glo)
cobes oS duSlegdaody solae J1 T 0 le awds
Lo s aeds 5 wbie Loue oysmwly dyre Oygeys L2
34250 Odr g wbiw Oygrwly Ho O piar3 Gdel 5yl
Sole 31 1y 800 dub egudyb 31 doge ey olelis
glbo Low) thiSlaslays golas 31 Ol puuds 5585m (3,5
O dad Hey 30 oue Bk ) woue gla 4Sgas
i Jolie oSl 4 OF 0 ol o sl 2l
st syl OHepwly Gadsb LSl O S oLy L3
cdolad ogpdde 4500 b ogpaldd Ho 1) oS Gl g wliw
by olbaias HedS bayyo Ololis Swl WSo Oyspwly Jols
gl Suiolad aolad glhe adde pladl glpal gy
s L oyl b W1 WS beoye Juwdsd 5 wliw
edaod ololis g Holo Haodo gard gl 1) Oydlus w
S s glose 00 1) Oladae ) swsS

pida o0l
olejUS Jo

SLad Log a5 5 powdd aige) po 4S9l BB 45
sysae Gopb Sledolal Hoso udsb glas 4eliiisl go (ol
cogde Juad g Jo SUwgy ¢804S
py— 00l
Jods Loy zamal
)80 Ole) e Gabyb Joliie aolo)y Lo deliaidl g (ol
L s S I I I S T S S R R e N N I
Gl o) s iglade gakde Gabyb 4S5 Aoy lS Ho Jourd




! Ly dolidddlgno (o JoS o s> idy S 1,9

a2 ool

éw_ﬁ_g 3L Ouw
adloyy Aoy lS S axs jey 30 4elisisl g ol .1
J>lyo b 31 1)y 5800 do gudyb 4S8 a5 bl s
JV Gls dbgayse slaysds Pad i o olelie Ss0LE
Pogiae sl ey cudadao 3 A Slaegdys gy loos
9 Cwl sl y>¥1 eyn Jlw 5 Ous ¢y d4oliiidl g0 (ol .2
oxb O slaisl slaase pis 31 uxy 5500 Jle 5 oue ol o
e I L e s S O R R e L S TR E SR
o liiadl g (ol Fed o e Ty @l g pasial
F 51 dos el 4w b Slegdaos golae I dolie Gyb
cdoled gl 4eliS il g ol LSS
I 4SS ST gLSWSS s lasl pSIIl Gad dlgn 4SS
O ! el e 3lE cude gyl gl OlesSs Wl
L3 ga ) 4ol sl g0

/1930, Uiy Lojassdst Iy ,eb o delifidl go ool
Oy 4o el LG o o 2012711 / 094y olke 1391/08
o 4o 48 L d SO g plojas it el cgyd sl
de = Oyew O .J_J_J_)S s Lao!l  cowl lwSo HLaie! gl)l)
ool Glxz) (7 w851 GhaecdaryS Hy BWST 4558 ,
R

w8 sgar L)l L3 01 sy sgaz DLzl
O'“ Ol . ol 1

]
/

Jowy oty yeiSyo Obar \Fy Lo JIST 5
I Ui

>yl el a0y

>yls g0l y0)9




REPUBLIK INDONESIA

AGREEMENT
BETWEEN
THE GOVERNMENT OF THE REPUBLIC OF INDONESIA
AND
THE GOVERNMENT OF THE ISLAMIC REPUBLIC OF AFGHANISTAN
ON
' VISA EXEMPTION FOR HOLDERS OF DIPLOMATIC AND SERVICE

PASSPORTS

The Government of the Republic of Indonesia and the Government of the Islamic
Republic of Afghanistan (hereinafter referred to as the “Parties”);

CONSIDERING the existing friendly relations between the two countries;

DESIRING to further strengthen such relations, on a reciprocal basis, by facilitating
the entry of nationals of the Republic of Indonesia and the Islamic Republic of
Afghanistan into their respective countries;

PURSUANT to the prevailing laws and regulations of the respective countries;

HAVE AGREED as follows:

ARTICLE 1
VISA EXEMPTION

Nationals of the Republic of Indonesia or nationals of the Islamic Republic of
Afghanistan, holding valid diplomatic or service passport, shall not be required to
obtain a visa to enter, transit, and stay in the territory of other Party for a period
which does not exceed thirty (30) days from the date of entry.

1




ARTICLE 2
DURATION OF PASSPORT VALIDITY

The duration of passport validity of nationals of either Party shall be at least six (6)
months before entering the territory of the other Party.

ARTICLE 3
VISA RESTRICTION

The holders of the valid passport of either Party referred to this Agreement may
enter into and depart from the territory of other Party by any point authorized for
that purpose by the competent immigration authorities, without any restriction
except for those stipulated in the security, migratory, custom and sanitary
provisions and others which may be legally applicable to holders of diplomatic and
service passports.

ARTICLE 4
VISA FOR MEMBERS OF DIPLOMATIC OR CONSULAR OFFICES

1. Nationals of the Republic of Indonesia who are holders of valid Indonesian
diplomatic or service passport who are assigned as members of the diplomatic
or consular mission of the Republic of Indonesia in the Islamic Republic of
Afghanistan, including their family members, shall be required to obtain
appropriate entry visa from the Embassy of the Islamic Republic of Afghanistan
in Jakarta.

2. Nationals of the Islamic Republic of Afghanistan who are holders of valid Afghan
diplomatic or service passport who are assigned as members of the diplomatic
or consular mission of the Islamic Republic of Afghanistan in the Republic of
Indonesia, including their family members, shall be required to obtain
appropriate entry visa from the Embassy of the Republic of Indonesia in Kabul.

ARTICLE 5
THE RIGHTS OF AUTHORITIES

. This Agreement shall not exempt nationals of either Party from the obligation to
respect the laws and regulations of the other Party when entering into its
territory, including but not limited to the laws and regulations concerning the
entry, stay and exit of foreigners.

. This Agreement does not affect the applicable laws and/or regulations of the two
countries relating to internal security and the entry, stay or movement of
foreigners.




. Either Party reserves the right to refuse admission of entry or shorten the
duration of stay of any person entitled to visa exemption and facilities under
this Agreement if it considers that person undesirable.

ARTICLE 6
SUSPENSION

. Each Party may temporarily suspend this Agreement either in whole or in part,
with the reasons of national security, public order or public health.

. The introduction as well as termination of the measures stated in paragraph 1

of this Article shall be duly informed to other Party through diplomatic
channels.

ARTICLE 7
SPECIMEN AND ISSUANCE OF PASSPORTS OR TRAVEL DOCUMENTS

. The competent authorities of the Parties shall exchange, through diplomatic
channels, specimens of their respective passports within thirty (30) days after
signing this Agreement.

. In case of introduction of a new diplomatic or service passport, as well as
modifications of the existing ones, the competent authorities of the Parties
shall inform each other in writing, through diplomatic channels, about any

changes and send the new specimens not later than thirty (30) days prior to
their official introduction.

. If a national of either Party losses his/her valid diplomatic or service passport,
in the territory of the other Party, he/she shall inform the concerned
authorities of the receiving Party for appropriate action. The concerned
diplomatic mission or consulate shall issue a new passport or travel document
to the aforementioned national and inform the competent authorities of the
receiving Party.

ARTICLE 8
SETTLEMENT OF DISPUTES

Any disputes between the Parties on the interpretation or implementation of this
Agreement shall be settled amicably through consultations or negotiations.




ARTICLE 9
AMENDMENT

This Agreement may be amended or revised at any time by mutual consent in
writing by the two Parties. Such amendment or revision shall enter into force on
such a date as may be determined by the Parties and form as integral part of this
Agreement.

ARTICLE 10
ENTRY INTO FORCE, DURATION AND TERMINATION

. This Agreement shall enter into force thirty (30) days from the date of the
receipt of the last written notification in which the Parties inform each other,
through diplomatic channels, that all requirements for the entry into force of
this Agreement, as stipulated by their respective national legislation have been
fulfilled.

. This Agreement shall remain in force for a period of 5 (five) years and may be
renewed for further period of 5 (five) years by mutual consent of the Parties in
writing, unless either Party decides to terminate this Agreement by giving
written notice to the other Party, through diplomatic channels, at least 6 (six)
months prior to the expected termination date.

IN WITNESS WHEREOF, the undersigned, have signed the present Agreement.

DONE at Bali, Indonesia on the November 9", 2012 equal to 19/8/1391 in two
originals, each in Indonesian, Pashto, Dari, and English languages, all texts
being equally authentic. In case of any divergence in their interpretation, the
English text shall prevail.

FOR THE GOVERNMENT OF
THE ISLAMIC REPUBLIC OF
AFGHANISTAN

/

DR. R.M. MARTY MNATALEGAWA DR. ZALMAI RASSOUL
Minister f%Foreign Affairs Minister for Foreign Affairs




